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ABSTRAK 
Metode Tanya Jawab merupakan pilihan peneliti untuk diterapkan guna 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran.  Berdasarkan rumusan masalah 
ini peneliti ingin melihat Apakah hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di kelas 
IV SDN 3 Ogotua Kecamatan Dampal Utara dapat ditingkatkan dengan metode 
Tanya jawab. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan desain 
penelitianya itu penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua siklus.  
Setiap siklus terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi.  Sedangkan fokus pada penelitian ini adalah hasil belajar IPS padakelas IV 
SDN 3 Ogotua.  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka sebagai awal penelitian 
ini peneliti mengobservasi terlebih dahulu tentang keadaan sekolah dan keadaan 
siswa kelas IV SDN 3 Ogotua.  Selain itu peneliti juga melakukan wawancara 
sederhana dengan guru di sekolah tersebut.  Setelah itu peneliti membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode Tanya jawab.  
Kemudian dilakukan pelaksanaan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. 
Dari hasil evaluasi diperoleh data adanya peningkatan hasil belajar IPS pada siswa 
kelas IV SDN 3 Ogotua dari dua siklus yang dijalankan.  Rincian peningkatan hasil 
belajar IPS tersebut adalah: pada saat pratindakan jumlah siswa yang mendapatkan 
nilai 61 keatas adalah 50% siswa dari 8 siswa yang menjadi subjek penelitian. 
Sedangkan 50% lainnya mendapatkan nilai 60 kebawah. Pada siklus I jumlah siswa 
yang mendapatkan nilai 61 keatas meningkat menjadi 87,5% dan masih tersisa 
12,5% siswa yang memperoleh nilai 60 kebawah. Pada siklus II, jumlah siswa yang 
memperoleh nilai 60 keatas meningkat menjadi 100% dari 8 siswa yang menjadi 
subjek penelitian. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode Tanya 
jawab dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Kata kunci: Prestasi Belajar, Mata Pelajaran IPS, dan Metode Tanya Jawab. 
I. PENDAHULUAN 
Indikator dari keberhasilan suatu proses pendidikan dan pengajaran tentunya 
tidak hanya terbatas pada sederetan angka-angka prestasi belajar, akan tetapi harus 
terkait dengan kemampuan seorang siswa merefleksikan program belajarnya dalam 
bentuk aplikasi sikap positif melalui serangkaian aktifitas yang selektif dan efektif. 
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Dalam prestasi yang demikian itu, maka dapat dipahami bahwa aspek nilai yang 
ditransfer dalam dunia pendidikan dan pengajaran harus selalu terkait dengan unsur 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diproyeksikan melalui kurikulum dan 
silabus pengajaran yang selanjutnya dioperasionalkan melalui proses belajar 
mengajar. Hasil yang diukur dengan menggunakan instrument tes yang tepat. 
Keberhasilan seorang guru dalam pembelajaran IPS dipengaruhi oleh 
beberapa komponen. Komponen-komponen yang dimaksud diantaranya: silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran bahkan sampai pada pelaksanaan proses 
pembelajaran itu sendiri. Tugas guru dalam hal ini sebagai fasilitator dan mediator 
untuk mentransfer materi pelajaran melalui interaksi komunikasi dalam setiap proses 
belajar mengajar yang dilakukan pada mata pelajaran IPS khususnya.  
Guru harus menyadari tugas dan fungsinya secara jelas dan mendalam, 
sehingga kompetensinya dapat dipertanggungjawabkan baik dari segi kualitas 
maupun kuantitasnya dalam upaya meningkatkan mutu Pendidikan Sosial. Seorang 
guru haruslah professional dan mampu menjalankan tugasnya sesuai dengan tuntutan 
profesinya. Seorang guru yang berlatar belakang pendidikan keguruan diharapkan 
mampu mengaplikasikan ilmunya pada kegiatan pembelajaran dengan baik dan 
mudah dimengerti oleh anak didik kita sehingga mereka tidak akan mendapatkan 
kesulitan dalam menerima materi yang diberikan oleh guru.  
Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa di SDN 3 Ogotua adalah 
kurangnya pemahaman siswa pada materi pelajaran dikarenakan metode mengajar 
yang tidak sesuai tuntutan situasi pada saat guru membawakan materi pelajaran. 
Untuk itulah selaku peneliti yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran di 
sekolah tersebut berupaya melakukan kegiatan belajar mengajar yang berbeda dari 
guru IPS yang ada di sekolah tersebut dimana dalam kegiatan belajar mengajar yang 
peneliti lakukan disini berupaya meningkatkan hasil belajar siswa, cara peneliti 
adalah dengan menggunakan metode Tanya jawab dan menggunakan media/alat 
peraga karena di dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebelumnya 
sangat minim, sehingga diduga berakibat pada respon belajar siswa yang rendah. 
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Penggunaan metode Tanya jawab diharapkan dapat memenuhi standar ketuntasan 
minimal mata pelajaran IPS yang ditetapkan di SDN 3 Ogotua yaitu 65. Itulah alasan 
peneliti menggunakan media belajar untuk lebih memperjelas atau mempermudah 
siswa dalam merespon materi yang guru berikan. Dan mengapa peneliti memilih 
menggunakan metode Tanya jawab tersebut? Karena disini diharapkan siswa mampu 
mengeluarkan argumennya sendiri dan mampu berbicara untuk mengeluarkan ide-ide 
yang ada dalam pikirannya sehingga anak didik tersebut terbiasa dari sekarang dan 
tidak lagi takut untuk bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru dan temannya. 
Karena disadari bahwa pada kenyataan saat ini masih banyak anak didik yang sudah 
duduk di bangku perguruan tinggi didapatkan bahwa mereka sangat sulit untuk 
bertanya atau menjawab pertanyaan dari teman, guru maupun dosen tersebut. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk menggunaan metode Tanya Jawab dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 3 Ogotua Kecamatan Dampal Utara. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi 
kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya 
melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun 
dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan Kelas 
maupun individu. 
Hasil belajar dibagi menjadi tiga macam hasil belajar yaitu: (a). Keterampilan 
dan kebiasaan; (b). Pengetahuan dan pengertian; (c). Sikap dan cita-cita, yang 
masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan yang ada pada kurikulum sekolah, 
(Nana Sudjana, 2004: 22). 
Salah satu prinsip dasar yang harus senantiasa diperhatikan dan dipegangi 
dalam rangka evaluasi hasil belajar adalah evaluasi hasil belajar secara menyeluruh 
terhadap peserta didik, baik dari segi pemahamannya terhadap materi atau bahan 
pelajaran yang telah diberikan (aspek kognitif), maupun dari segi penghayatan (aspek 
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afektif), dan pemahamannya (aspek psikomotorik). Ketiga aspek atau ranah kejiwaan 
itu erat sekali dan bahkan tidak mungkin dapat dilepaskan dari kegiatan atau proses 
evaluasi hasil belajar. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil 
belajar.Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh 
guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi 
bahan pengajaran. 
Kognitif adalah proses berpikir yang meliputi kemampuan intelektual siswa 
dalam berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah. Afektif merupakan penilaian 
mengenai sikap, minat, emosi, nilai hidup dan apresiasi siswa, sedangkan 
psikomotorik adalah kemampuan yang menyangkut kegiatan otot dan fisik. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat dibagi 
menjadi 2 bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor internal 
a. Faktor Biologis (Jasmaniah) 
Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama kondisi fisik yang normal 
atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah lahir.  
Kondisi fisik normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca indra, 
anggota tubuh. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Kondisi fisik yang sehat dan 
segar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar. Didalam menjaga kesehatan 
fisik, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain makan dan minum 
yang teratur, olahraga serta cukup tidur. 
b. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala 
hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang 
dapat menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan 
stabil. Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut: pertama, intelegensi. 
Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang memang berpengaruh 
besar terhadap keberhasilan belajar seseorang. Kedua, kemauan. Kemauan 
dapat dikatakan faktor utama penentu keberhasilan belajar seseorang.  Ketiga, 
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bakat. Bakat ini bukan menentukan mampu atau tidaknya seseorang dalam 
suatu bidang, melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya 
kemampuan seseorang dalam suatu bidang. 
b. Faktor Eksternal 
1. Faktor Lingkungan Keluarga 
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama 
dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana 
lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orang tua terhadap 
perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-anaknya maka akan 
mempengaruhi keberhasilan belajarnya.   
2. Faktor Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan belajar 
siswa.  Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa di 
sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 
relasi siswa dengan guru, relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, 
tata tertib atau disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten.  
3. Faktor Lingkungan Masyarakat 
Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang dapat 
menunjang keberhasilan belajar. Masyarakat merupakan faktor ekstern yang 
juga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa karena keberadaannya dalam 
masyarakat.  Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar 
diantaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan nonformal, seperti kursus 
bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja, dan lain-lain.Dengan 
memperhatikan faktor-faktor tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar seseorang dan dapat mencegah siswa dari penyebab-penyebab 
terhambatnya pembelajaran. 
Menurut H. Erman Suherman dalam bukunya Strategi Pembelajaran 
Matematika Kontemporer bahwa untuk menghindari terjadinya proses belajar 
mengajar yang tidak efektif dan efisien serta mengharapkan siswa aktif dalam 
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kegiatan belajar mengajar dengan metode tanya jawab, hendaknya seorang guru 
berlaku: 
1. Menghargai jawaban, pertanyaan, keluhan, atau tindakan siswa bagaimanapun 
jelek mutunya 
2. Menerima jawaban siswa lalu memeriksanya dengan mengajukan pertanyaan. 
Misalnya, siswa mengerjakan pemfaktoran x2. Pertanyaan diajukan tanpa 
menyalahkan terlebih dahulu. “Bagaimana caranya kamu memperoleh hasil 
itu? Coba terangkan”. Walaupun jawaban yang diberikan betul, guru bisa 
memeriksa cara siswa mengerjakannya. 
3. Merangsang siswa untuk aktif berpartisipasi dengan menjawab pertanyaan, 
mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, atau mendemonstrasikan 
hasil berpikirnya di depan kelas, atau papan tulis, atau memperlihatkan hasil 
karyanya. 
4. Mengajukan pertanyaan kepada sasaran yang sesuai dengan keperluan. 
Misalnya, suatu pertanyaan ditujukan kepada seluruh kelas, sebelum ditujukan 
pada siswa tertentu. Jika datang pertanyaan dari seorang siswa, pertanyaan 
tersebut dilemparkan lagi pada siswa lain atau kelas. 
5. Bertindak atau bersikap seolah-olah belum tahu atau membuat kekeliruan 
yang disengaja. Cara-cara ini dapat meningkatkan aktifitas siswa dan mereka 
menjadi lebih kritis. 
6. Mengajukan pertanyaan yang tinggi tarafnya. 
II. METODE PENELITIAN 
 Desain dan model penelitian ini adalah mengacu pada model Kemmis dan Mc. 
Taggart dalam Wibawa (2003: 18) yang terdiri atas 4 komponen yaitu: (1) 
perencanaan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3) observasi, (4) Refleksi.  
 Setting penelitian ini diadakan di SDN 3 Ogotua Kecamatan Dampal Utara di 
Kelas IV tahun pelajaran 2012/2013 dengan jumlah siswa 20 orang yang terdiri 10 
perempuan dan 10 orang siswa laki-laki yang jadi subjek penelitian. 
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Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data 
kualitatif yakni data aktifitas guru dan siswa yang akan diekspresikan secara alami, 
data kemampuan siswa dalam mengerjakan test. Untuk melengkapi data kualitatif 
digunakan data kuantitatif yakni data tentang hasil belajar siswa setelah mengikuti 
proses belajar dengan penerapan metode belajar Tanya jawab.  
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data menggunakan 
model alur Milas dan Huberman yaitu (1) mereduksi data, (2) menyajikan data, (3) 
mengumpulkan data. Data tentang penguasaan materi dianalisis menggunakan kriteria 
ketuntasan minimum (KKM). Hasil belajar dianalisis dengan menggunakan skor 
ketuntasan penguasaan materi dengan menghitung daya serap perolehan secara 
individu dan klasikal. 
1. Daya serap secara individu (DSI) 
Presentase DSI  = Skor perolehan siswa  x 100% 
          Skor Maksimal 
2. Ketuntasan belajar klasikal (KBK) 
Presentase KBK = Banyaknya siswa yang Tuntas x 100% 
               Skor Ideal 
3. Daya Serap Klasikal  = Jumlah Skor Akhir x 100% 
        Skor Ideal 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Peneliti melaksanakan tes awal kepada siswa Kelas IV, siswa yang mengikuti 
tes awal berjumlah 20 orang. Materi tes yang diberikan meliputi Keragaman Sosial 
dan Budaya Berdasarkan Kenampakan Alam.  Dari hasil tes awal siswa yang tuntas 
secara klasikal 64,25% daya serap 69,75%  dan prestasi belajar 70,50%. 
  Kegiatan pelaksaan tindakan ini dilaksanakan dalam dua siklus,  yang mana 
hasil tes akhir tindakan siklus I dilihat dari ketuntasan secara klasikal 60% daya serap 
68,18% dan prestasi belajar 73,90% sedangkan hasil akhir tindakan siklus II dari 
ketuntasan secara klasikal 100% daya serap 94,80% dan prestasi belajar 91,20%. 
Pada tabel 1 pelaksanaan tindakan dalam setiap siklus adalah sebagai berikut: 
  
 
 
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 11 
ISSN 2354-614X 
 
35 
 
Tabel 1.  Hasil Analisis Tes Tindakan 1 
Siklus 
Hasil 
Tuntas Klasikal Daya Serap Klasikal 
Rata-Rata Hasil 
Belajar 
I 60% 68,18% 73,90% 
II 100% 94,80% 91,20% 
Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi untuk mengamati 
pelaksaan pembelajaran, aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran. 
 Observasi terhadap aktivitas siswa dilakukan selama pembelajaran 
berlangsung. Observasi ini dilakukan oleh guru Kelas IV dengan cara mengisi lembar 
observasi yang telah tersedia. Secara umum hasil observasi aktivitas siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar terlihat cukup baik dalam hal menjawab 
pertanyaan, memberikan pertanyaan menjawab LKS menemukan pemecahan masalah 
dan kemampuan menyelesaikan soal latihan juga cukup baik. 
Tabel 2. Hasil Lembar Observasi Siswa 
Siklus Skor Siswa Kategori  
I 3  Baik 
II 4 Sangat Baik 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh pengamat menunjukan bahwa 
secara umum peneliti telah melaksanakan pembelajaran dengan baik. Peneliti telah 
berusaha menyediakan alat bantu mengajar, penggunaan waktu, penerapan metode 
latihan berjenjang, serta memberikan bimbingan kepada siswa dalam proses belajar 
mengajar, untuk lebih lanjut hasil observasi aktivitas guru tabel 2. 
Tabel 3. Hasil Lembar Observasi Guru 
Siklus Skor Siswa Kategori 
I 3  Baik 
II 4 Sangat Baik 
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Pembahasan 
 Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa penelitian ini 
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa Kelas IV SDN 3 Ogotua dengan 
menggunakan metode Tanya Jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka peneliti 
mempersiapkan perencanaan yang baik dan matang. Mulai dari mewawancarai siswa 
secara lisan, menyusun daftar pertanyaan, menyusun RPP, sampai pada tahap 
mempelajari dengan cermat materi yang akan diberikan kepada siswa. Karena pada 
dasarnya metode ini akan melahirkan pertanyaan-pertanyaan baru dari siswa. Ketika 
seorang guru tidak mampu menjawab pertanyaan dari siswa, maka pada saat itulah 
guru akan dianggap tidak mampu oleh siswa. Untuk menghindari hal tersebut, maka 
guru harus benar-benar menguasai setiap kata yang menyusun kalimat dalam materi 
yang akan diajarkannya.  
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, peneliti dapat melihat sikap dan 
perilaku siswa. Peneliti menyimpulkan bahwa mereka menyukai guru yang menarik. 
Menarik dalam hal penampilan maupun cara mengajar. Cara mengajar yang menarik 
sangat bergantung pada metode apa yang digunakan guru. Pemilihan metode yang 
kurang tepat akan memberikan rasa jenuh bahkan bosan bagi siswa yang pada 
akhirnya akan berdampak pada hasil belajar yang rendah.  
Hal ini memberikan sedikit gambaran tentang penggunaan Tanya jawab yang 
menyisakan ingatan pada benak anak. Namun lebih dari tujuan meningkatkan hasil 
belajar siswa, metode Tanya jawab ini diharapkan dapat mengembangkan keberanian 
dan keterampilan siswa dalam menjawab dan mengemukakan pendapatnya (Ibid, 
h.95) 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah seorang guru: Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa perlu adanya metode 
lain yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya. Dalam hal ini, 
peneliti mencoba metode Tanya jawab untuk melihat apakah hasil belajar siswa akan 
meningkat dari sebelumnya.  
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Metode tanya jawab digunakan sebagai sarana untuk menguji penguasaan 
siswa secara verbal terhadapa materi yang telah dipelajari. Disamping itu, metode 
jawab memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih memahami pelajaran yang 
belum dimengerti dengan cara bertanya. Metode tanya jawab sebaiknya digunakan 
pada materi-materi pelajaran umumnya sulit dimengerti siswa.  Dalam hal tersebut 
guru harus peka mambaca kondisi anak didiknya sebelum memutuskan menggunakan 
metode tanya jawab.  
Keunggulan-keunggulan dari metode tanya jawab adalah : 
 Pertanyaan menarik dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, sekalipun 
ketika siswa sedang ribut, yang mengantuk kembali tegar dan hilang kantuknya. 
 Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan cara berpikir, termasuk 
daya ingatan. 
 Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan 
mengemukakan pendapat.  
Adapun kelemahan-kelemahan dari metode tanya jawab ini adalah: 
 Siswa merasa takut, apalagi bila kurang dapat mendorong siswa untuk berani, 
dengan menciptakan suasana yang tidak tegang, melainkan akrab. 
 Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir dan 
mudah dipahami siswa. 
 Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak dapat menjawab 
pertanyaan sampai dua atau tiga orang. 
 Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk memberikan 
pertanyaan kepada setiap siswa. 
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode Tanya jawab untuk meningkatkan hasil belajar siswa ini 
dilakukan sebanyak dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan, 
dan pada semua pertemuan diberikan perlakuan yang sama dengan materi yang 
berbeda pada setiap siklusnya.  
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Pada kegiatan pelaksanaan, peneliti mengacu pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Yaitu diawali dengan kegiatan apersepsi, kemudian dilanjutkan 
dengan inti kegiatan, dan ditutup dengan refleksi dan evaluasi. 
Pada awal pertemuan siklus pertama, siswa masih belum terlalu merespon 
meskipun guru telah menjelaskan bentuk proses belajar yang akan diterapkan. Hal ini 
dikarenakan siswa masuh canggung dan belum berani untuk menyampaikan jawaban 
dan pendapatnya karena takut salah. Namun kembali peneliti memberikan 
pemahaman bahwa jawaban yang salah tidak akan mendapatkan hukuman, bahkan 
akan diberikan nilai plus untuk setiap keberanian siswa menjawab pertanyaan. 
Pada siklus kedua, siswa terlihat lebih antuasias dan semangat dari 
sebelumnya. Hal ini ditunjukkan dengan meriahnya Kelas yang hanya terdapat 20 
siswa saja karena para siswa berebut untuk menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru. Pada akhir kegiatan, guru memberikan evaluasi berupa tes untuk mengukur 
hasil belajar siswa yang dicapai dengan penerapan metode Tanya jawab ini. 
Setelah peneliti melaksanakan tindakan dengan menggunakan metode Tanya 
jawab untuk meningkatkan hasil belajar siswa, selanjutnya diadakanlah evaluasi.  
Dalam hal ini evaluasi dilakukan dengan tes tertulis secara individu.  Dan dari hasil 
tes yang dilaksanakan, maka peneliti menemukan adanya peningkatan hasil belajar 
siswa.  
Pada siklus pertama yang dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan, peneliti 
menemukan adanya sedikit kemajuan dengan diterapkannya metode Tanya jawab. 
Meskipun masih menemukan beberapa kendala, namun peneliti berusaha mencari 
solusi untuk memecahkan kendala tersebut. Dari hasil tes yang diperoleh, ternyata 
siswa merespon dengan baik materi, hal ini ditunjukkan dengan persentase 
pencapaian hasil belajar yang meningkat yaitu sudah 75% siswa memperoleh hasil di 
atas 80, dan tersisa 25% yang mendapatkan nilai di bawah 70, yaitu 1 siswa dengan 
nilai 70 dan 1 siswa dengan nilai 60.  
Pada siklus kedua yang juga dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, peneliti 
menemukan peningkatan pada hasil belajar siswa yakni dengan perolehan presentase 
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hasil belajar siswa yang memperoleh nilai di atas 80 sebanyak 85%, dan 25% yang 
memperoleh nilai 70. Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa: 
1. Hasil belajar siswa pada siklus pertama meningkat 25% dari pra tindakan 
2. Hasil belajar siswa pada siklus kedua meingkat 12,5% dari siklus I 
Berdasarkan dari analisis di atas, maka dapat dilihat adanya peningkatan yang 
terjadi pada setiap siklusnya. Dan hal ini berarti bahwa penggunaan metode Tanya 
jawab pada pelajaran IPS Kelas IV SDN 3 Ogotua dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
IV. PENUTUP 
Kesimpulan 
Setelah membahas, melakukan pengamatan, dan menganalisis tindakan pada 
penerapan metode Tanya jawab ini, maka pada akhir bab ini peneliti memberikan 
kesimpulan dari semua pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya yaitu: 
1. Pada kegiatan perencanaan pembelajaran, peneliti benar-benar melakukan 
persiapan yang matang terutama pada masalah penguasaan materi. Dimulai 
dengan melakukan wawancara lisan kepada guru maupun siswa yang akan 
menjadi dasar pemikiran peneliti untuk melakukan perencanaan. Kemudian 
menyusun RPP secara sistematis sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam 
KTSP. Selain itu peneliti juga menyiapkan lembar tes untuk siswa dengan hati-
hati karena harus menyesuaikan setiap pertanyaan dengan materi yang akan 
diberikan. Jadi dalam hal ini, semua perencanaan harus bersifat sinkron dengan 
pelaksanaan nantinya agar tidak terjadi kesimpangsiuran.  
2. Pelaksanaan tindakan pembelajaran juga dilakukan peneliti dengan hati-hati 
karena hal ini akan sangat mempengaruhi respon siswa nantinya. Setiap tahapan 
yang dilaksanakan dalam pembelajaran harus benar-benar mengacu pada RPP 
yang telah dibuat. Guru juga harus memudahkan siswa untuk memahami materi 
dengan menerapkan pemilihan metode pembelajaran, jadi guru mudah memberika 
penjelasan yang kontekstual. 
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3. Tahapan evaluasi dari pelaksanaan metode Tanya jawab ini dilaksanakan secara 
individu melalui tes tulis. Nilai yang diperoleh siswa kemudian diamati dan 
dianalisis untuk menemukan bahwa hasil belajar siswa Kelas IV SDN 3 Ogotua 
pada pelajaran IPS dengan menggunakan metode Tanya jawab benar mengalami 
peningkatan.  
Saran  
Dari hasil penelitian di atas, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran 
diantaranya: 
Bagi lembaga 
1. Hendaknya dapat memperhatikan secara langsung setiap perkembangan yang 
terjadi terutama terhadap siswa dan guru-guru agar dapat menemukan 
permasalahan dan mendapatkan solusinya. 
2. Lebih mempererat hubungan antara sekolah dengan orang tua siswa agar lebih 
dapat mengetahui perkembangan siswa. 
Bagi guru 
a. Setiap guru diharapkan selalu bersifat responsive terhadap siswa. artinya, guru 
harus bisa melihat setiap kendala belajar siswa secara detil sehingga dapat 
mencari solusi untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar 
b. Dalam pemilihan metode pembelajaran, guru harus dapat memilih yang paling 
tepat untuk diterapkan di dalam Kelas 
Bagi siswa 
a. Agar senantiasa belajar dengan tekun dan bersungguh-sungguh 
b. Dapat meningkatkan hasil belajarnya menjadi lebih baik lagi. 
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